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ABSTRAK. Matematika yang salah satu babnya yaitu Trigometri merupakan
pembahasan yang paling sulit dipahami oleh siswa. Salah satu Langkah untuk
memberikan pemahaman adalah dengan mengetahui kesalahan yang dilakukan
oleh siswa. Karenanya tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika trigonometri
pada segitiga siku- siku kelas X IPA 1 SMA Negeri 2 Manokwari. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan data hasil tes, hasil observasi,
hasil wawancara dan dokumentasi. Sumber data diperoleh dari hasil tes yang
diberikan kepada 10 orang siswa kelas X IPA 1 lalu diambil 6 orang siswa
dengan kemampuan yang heterogen untuk diwawancarai dan hasil wawancara
menggunakan teknik purposive. Hasil penelitian diperoleh kesalahan yang
paling sering dilakukan yaitu kesalahan melaksanakan penyelesaian sebanyak
11 kali kesalahan, kedua kesalahan memeriksa kembali penyelesaian soal
sebanyak 10 kali kesalahan, ketiga kesalahan memahami soal sebanyak 7 kali
kesalahan, dan yang terakhir kesalahan menyusun penyelesaian sebanyak 5
kali kesalahan. Kemudian disimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
matematika trigonometri pada segitiga siku-siku yaitu meliputi: (1) siswa
kurang teliti, (2) siswa kurang fokus ketika pembelajaran berlangsung,
(3) siswa merasa bosan, (4) siswa tidak tertarik dengan pembelajaran,
serta (5) materi yang dirasa terlalu sulit.

Kata Kunci: Soal Cerita , Trigonometri, Segitiga Siku-Siku

Pendahuluan
Pendidikan dapat mempengaruhi daya pikir seseorang untuk memperbaiki kesalahan

yang dilakukan ke arah yang lebih baik di setiap aspek kehidupan dan dapat meningkatkan
kualitas seseorang. Guna meningkatkan mutu  Pendidikan, dibutuhkan proses belajar
mengajar yang baik agar mampu mendapatkan hasil belajar sesuai dengan tujuan yang

diharapkan. Langkah yang diperlukan untuk mengoptimalkan pembelajran yakni kesadaran dari
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siwa sebagai subjek juga gurun sebagai pendidik. Namun terdapat beberapa faktor internal
(dalam diri siswa) dan faktor eksternal (luar diri siswa) yang mempengaruhi proses belajar
mengajar, sehingga dapat menimbulkan kesulitan belajar pada siswa (Siahaan dkk, 2018).

Salah satu bidang mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
pendidikan yaitu matematika yang dapat diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu. Matematika
dapat dijumpai di setiap jenjang Pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Menurut  (Noriza, Waluya, & Rochmad, 2017) matematika merupakan salah satu
bidang studi yang diajarkan di sekolah yang diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Hal ini sesuai dengan yang tercantum
dalam kurikulum yang menyatakan bahwa pelajaran matematika perlu diajarkan kepada semua
siswa mulai dari sekolah dasar untuk memberikan bekal peserta didik kemampuan berpikir
analitis, logis, sistematis, kreatif, kritis, dan kemampuan bekerjasama (Zakiah dkk, 2019).

Materi matematika yang memiliki pengaplikasian luas dalam kehidupan sehari-hari
salah satunya yaitu trigonometri. Konsep trigonometri dapat digunakan untuk membuat
kerangka atap rumah, transaksi jual beli di pasar, dan sebagainya. Materi trigonometri
merupakan materi yang baru diajarkan di kelas X sehingga siswa dituntut paham dalam
memahami konsep trigonometri. Untuk membantu siswa agar lebih mudah dalam memahami
konsep trigonometri, maka diperlukan keterampilan dalam pengerjaan latihan soal.
Latihan soal tersebut dapat berupa latihan soal sederhana maupun latihan soal yang memuat
aplikasi konsep atau teori trigonometri. Berdasarkan kedua tipe latihan soal tersebut, siswa
kebanyakan mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal jenis cerita (aplikasi).

Soal cerita dapat disajikan dalam bentuk lisan maupun tulisan, soal cerita yang
berbentuk tulisan berupa sebuah kalimat yang mengilustrasikan kegiatan dalam kehidupan
sehari-hari (Para Umainah dkk, 2020). Menurut Khasanah (2014) soal cerita matematika
bertujuan agar siswa berlatih dan berpikir secara deduktif, dapat melihat hubungan dan
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat menguasai keterampilan
matematika serta memperkuat penguasaan konsep matematika.

Dalam menyelesaikan soal cerita masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal perbandingan trigonometri diantaranya disebabkan oleh

pemahaman konsep yang kurang, sebagian siswa tidak dapat memahami definisi, kurangnya
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kesiapan siswa menerima konsep baru, motivasi peserta didik kurang, pembelajaran kurang
konstektual, dan kurangnya contoh-contoh yang bervariasi (Khotima, dkk., 2016).

Kesulitan dalam mengerjakan soal trigonometri ini juga terjadi pada siswa kelas X IPA
1 di SMA Negeri 2 Manokwari. Berdasarkan hasil observasi awal serta analisis dokumen yang
telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan fakta bahwa dari berberapa soal matematika
yang diberikan oleh guru masih terdapat banyak kesalahan dan siswa belum mampu
menjawabnya dengan tepat, terutama pada materi trigonometri. Untuk soal tes yang diberikan
guru telah menggunakan soal HOTS yang seharusnya dapat dikuasai serta diselesaikan
dengan mudah oleh anak di jenjang pendidikan SMA. Soal HOTS yang digunakan oleh guru
berupa soal cerita untuk penyelesaian masalah matematika sehingga peserta didik dapat secara
kritis menganalisis serta menyelesaikan soal tersebut.

Untuk meminimalkan kesalahan yang dialami oleh siswa dalam memecahkan masalah
matematika, maka sumber kesalahan yang dilakukan siswa harus segera diatasi karena siswa
akan selalu mengalami kesulitan jika kesalahan sebelumnya tidak diperbaiki, terutama soal
yang memiliki karakteristik yang sama. Oleh karena itu, diperlukan adanya identifikasi
pekerjaan siswa untuk mengetahui letak kesalahan siswa dan menanggulangi agar jenis
kesalahan yang sama tidak dilakukan kembali.

Peneliti memilih untuk melakukan penelitian mengidentifikasi kesalahan pada siswa
kelas X IPA 1 di SMA Negeri 2 Manokwari ini dikarenakan sekolah terkait merupakan sekolah
percontohan yang menjadi panutan bagi sekolah lainnya. Selain itu jika pembelajaran di
sekolah ini berjalan dengan baik maka dapat dijadikan panutan bagi sekolah lainnya dalam
melakukan aktivitas pembelajaran dengan baik sehingga tercapainya tujuan pembelajaran di
sekolah yang telah direncanakan. Berberapa faktor lain yang melatar belakangi peneliti
untuk melaksanakan penelitian di sekolah ini juga diantaranya meliputi jarak antara tempat
penelitian dengan lokasi peneliti lebih mudah untuk dijangkau, sehingga akan menghemat
biaya yang dikeluarkan oleh peneliti ketika melaksanakan penelitian di sekolah.

Untuk membantu peneliti mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita trigonometri pada segitiga siku-siku, maka peneliti
menggunakan teori Polya. Hal ini dikarenakan guna mengidentifikasi kesalahan matematika

siswa, maka dibutuhkan strategi khusus, terutama pemecahan permasalahan matematika
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terkait soal cerita trigonometri ini, salah satunya dengan menggunakan langkah-langkah
penyelesaian teori Polya. Menurut teori Polya, tahapan pemecahan masalah mencakup
mamahami permasalahan, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana,
serta pengecekan kembali terhadap jawaban (Purba dkk, 2021).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu: Bagaimana Kkesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita

matematika trigonometri?

Metode Penelitian

Metodologi yg digunakan yaitu kualitatif desktiptif yang akan dilakukan bersifat
alamiah atau sesuai dengan keadaan sebagaimana yang ada di lapangan. Penelitian akan
dilaksanakan di kelas X IPA 1 SMA Negeri 2 Manokwari. Menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, data yang diperoleh cenderung data
kualitatif, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat

untuk memahami makna, dan menemukan hipotesis (Sugiyono, 2017).

Hasil dan Pembahasan

Temuan pada penelitian ini didapatkan peneliti  berdasarkan hasil observasi,
wawancara, serta hasil siswa dalam mengerjakan soal tes yang telah diberikan. Jumlah siswa
yang mengerjakan soal tes adalah 10 siswa. Lalu, dari 10 siswa tersebut dipilih 6 siswa sebagai
subyek dari masing-masing kategori. Hasil jawaban dari subyek penelitian yang kemudian
diidentifikasi berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukan. Selanjutnya, peneliti
mengkonfirmasi kesalahan untuk menemukan faktor yang mempengaruhi siswa tersebut
melalui wawancara guna memperkuat data.
1. Hasil Tes Siswa
Adapun hasil tes sepuluh siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika trigonometri
pada segitiga siku-siku dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Data Hasil Tes Siswa

Nama | Sl S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 | S9 | S10
Nilai 88 100 98 96 90 80 90 80 |80 |55
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Berdasarkan hasil tes yang tersaji pada tabel di atas, maka hasil dari tes tersebut menurut
(Rahayuningsih dan Qohar, 2014) dapat dibagi dalam tiga kategori skor yakni, tertinggi,
sedang dan terendah. Hasil tes siswa tersebut dipilih 6 orang siswa yang akan dijadikan subyek
dari masing-masing kategori 2 siswa. Dipilihnya keenam siswa tersebut selain dari nilai yang
diperoleh oleh siswa juga faktor siswa yang dapat berkomunikasi dengan baik. Dua siswa
yang dipilih dalam masing-masing kategori menyajikan hasil yang lebih representatif dari
seluruh subyek penelitian. Mereka adalah:

1. S2 (nilai tes diperoleh 100)

2. S3 (nilai tes diperoleh 98)

3. S4 (nilai tes diperoleh 96)

4. S7 (nilai tes diperoleh 90)

5. S6 (nilai tes diperoleh 80)

6. S10 (nilai tes diperoleh 55)

1. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi
trigonometri

Teori Polya menyatakan bahwasanya ketika menyelesaikan sebuah persoalan
matematika harus melalui berberapa prosedur, yakni memahami permasalahan, membuat
rencana penyelesaian, melaksanakan rencana dan melihat  kembali. Prosedur-prosedur ini
harus dilalui  siswa secara berurutan agar mendapatkan hasil yang baik ketika
menyelesaikan permasalahan matematika yang mereka jumpai. Berdasarkan teori tersebut,
maka didapatkan empat identifikasi kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan
soal cerita matematika materi trigonometri yang meliputi kesalahan memahami soal, kesalahan
menyusun penyelesaian, kesalahan melaksanakan penyelesaian, serta kesalahan memeriksa
kembali penyelesaian permasalahan. Masing-masing identifikasi kesalahan tersebut akan

dijelaskan pada penjelasan tabel berikut.
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Tabel 4.3 Jumlah Tiap Subyek Penelitian Ditinjau dari Jenis Kesalahan Menurut Teori Polya

Subjek Kesalahan

Subjek Kesalahan
B

o

S1
S2
S3
S4
S5
S6
S7
S8
S9
S10
Jumlah kesalahan

| ()| | | | | | | 1 [\)o

—_

D = =] 1| 1 ] 1 1 »—A>
[, O] [T VSN oy oy NS I T A O I
e 10 ) e L L) e A s LR 1)

a. Salah Memahami Soal

Kesalahan memahami soal terjadi ketika siswa salah menafsirkan apa yang menjadi
permasalahan dalam soal yang diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil analisis yang telah
peneliti lakukan, didapatkan kesalahan memahami soal yang terjadi pada siswa muncul
sebanyak 7 kasus kesalahan. Menurut (Aida dkk, 2017) Kemampuan pemahaman. Kesalahan
umum vyang sering terjadi dalam menyelesaikan soal matematika yaitu salah dalam
memahami konsep dan rumus matematika, kesalahan dalam memahami simbol, kesalahan
hitung dan tanda, salah dalam menggunakan prosedur penyelesaian. Oleh karenanya, penting
untuk mengetahui konsep-konsep yang telah dipelajari terdahulu untuk memahami konsep
matematika kedepan. (Hanipa dkk 2012).

Adapun faktor yang menyebabkan kesalahan padalangkah memahami masalah
ini adalah kurangnya kemampuan dalam bahasa dan membaca. Runtukahu & Kandou (2016)
memaparkan “Anak yang memiliki kemampuan bahasa dan membaca yang kurang
akan bingung jika dihadapkan dengan istilah-istilah matematika, seperti tambah, kurang,
meminjam, dan nilai tempat terlebih dengan soal-soal cerita”. Dalam hal ini faktor
kesalahan adalah adanya kesulitan belajar siswa karena kurang memahami struktur bahasa soal
cerita.
b. Salah Menyusun Langkah Penyelesaian

Adapun faktor yang menyebabkan kesalahan pada langkah ini adalah kurangnya

ketelitian dan pengetahuan tentang materi prasyarat yang berhubungan dengan permasalahan
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yang disediakan. Dan juga, masih terbatasnya kemampuan yang dipunya oleh siswa pada
tahap memanipulasi dan mengkonstruksikan data yang diketahui dan ditanyakan untuk
membuat rencana rumus yang hendak dipakai dalam langkah selanjutnya yaitu menyelesaikan
perencanaan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Runtukahu & Kandou (2016) bahwa “Jika
keterampilan prasyarat tidak dimiliki, pengajaran matematika akan percuma saja diberikan,
matematika sangat terstruktur yang mana satu kemampuan merupakan prasyarat bagi
kemampuan berikutnya”. c. Kesalahan Melaksanakan Penyelesaian Menurut Polya dalam
langkah ini siswa menjalankan operasi penghitungan dengan menggunakan konsep ataupun
teorema yang cocok dengan permasalahan yang diberikan. Lalu siswa dapat
mensubstitusikan data yang diketahui ke dalam rumus yang sudah didapatkan di langkah
membuat perencanaan penyelesaian. Selanjutnya siswa bisa mengerjakan langkah-langkah
penyelesaian sehingga permasalahan tersebut dapat terselesaikan.

Kesalahan melaksanakan penyelesaian merupakan indikator kesalahan berikutnya yang
dianalisis. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan paling
banyak kesalahan ini yaitu sebanyak 11 kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Adapun
kesalahan yang paling sering muncul adalah kesalahan dalam langkah menyelesaikan
perencanaan ini adalah siswa melakukan kesalahan pada operasi hitung dikarenakan kurangnya
ketelitian dan kurangnya kemampuan prasyarat seperti pada operasi perkalian dan
penjumlahan. Dimana kesalahan yang muncul juga disebabkan kesalahan siswa pada langkah-
langkah sebelumnya.

Kesalahan pada langkah ini umumnya disebabkan oleh kurangnya kemampuan
matematika dini. Sebagaimana menurut Runtukahu & Kandou (2016) kemampuan
matematika dini siswa yang berupa kemampuan menghitung, pengetahuan awal siswa tentang
konsep penjumlahan, dan sebagainya yang seharusnya dimiliki sejak usia sebelum sekolah yang
mana berperan penting terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan perencanaan.
Sejalan  dengan langkah sebelumnya, kesalahan pada langkah ini juga disebabkan karena
kurangnya kemampuan prasyarat siswa tentang operasi perhitungan, dimana pentingnya
kemampuan prasyarat tersebut guna menunjang Langkah penyelesaian ini.

d. Kesalahan Memeriksa Kembali Penyelesaian Permasalahan

17



Seminar Pendidikan STKIP Muhammadiyah Manowari 2024
Vo0l.02/N0.01 e-ISSN: 2829-9744

Kesalahan yang paling sering muncul berikutnya yaitu kesalahan dalam memeriksa
kembali penyelesaian permasalahan. Peneliti menemukan sebanyak 10 kesalahan yang ada
berdasarkan hasil analisis. Dalam langkah ini kesalahan terbanyak yang ditimbulkan oleh siswa
yakni dalam menuliskan kesimpulan dengan tidak lengkap dikarenakan terjadi kesalahan dalam
mencantumkan hal yang ditanyakan pada langkah memahami masalah, jadi menyebabkan
kesalahan pada langkah penyelesaian masalah khususnya langkah memeriksa kembali.
Kesalahan siswa pada langkah-langkah sebelumnya juga berpengaruh terhadap kesalahan
pada tahap ini, sehingga siswa menarik kesimpulan yang salah juga. Kemudian, ditemukan
beberapa kesalahan pada langkah ini dimana siswa tidak menuliskan kesimpulan.

Berdasarkan data analisis ke-10 subyek dari hasil tes, observasi, dan wawancara,
terdapat 3 (tiga) dari 10 subjek yang tidak melakukan identifikasi variabel serta 7 dari 10 subjek
yang tidak membuat asumsi tentang model yang akan diformulasikan kedalam persamaan.
Kesalahan tersebut disebabkan oleh kurangnya siswa dalam melakukan Latihan pengerjaan soal
cerita, kurang mengetahui tentang pemodelan matematika dan juga berusaha menyelesaikan
dengan mencoba-coba. Selain itu, terdapat juga faktor eksternal yang menjadi penyebab
kesalahan tersebut diantaranya yaitu rumitnya Bahasa yang digunakan dalam soal, serta tidak
ditemukannya soal sejenis pada refrensi yang dipegang oleh siswa (Nugroho, 2017).

Kesalahan yang paling banyak ditemui pada subjek penelitian ini yaitu kesalahan
ketrampilan proses, selain itu kesalahan lain juga yang cukup banyak yaitu Ketika
mentransformasi masalah kedalam model serta tidaknya menulis kesimpulan dari hasil
perhitungan. Penulisan kesimpulan dalam soal cerita sangat diperlukan, sebab jawaban
sesungguhnya dari permasalahan yang ada adalah pada kesimpulan tersebut. Sedangkan
jawaban yang tertulis umumnya hanya sampai pada langkah penyelesaian masalah saja.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas kesalahan yang paling sering dilakukan yaitu
kesalahan melaksanakan penyelesaian sebanyak 11 kali kesalahan, kedua kesalahan
memeriksa kembali penyelesaian soal sebanyak 10 kali kesalahan, ketiga kesalahan
memahami soal sebanyak 7 kali kesalahan, dan yang terakhir kesalahan menyusun
penyelesaian sebanyak 5 kali kesalahan. Kemudian disimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor

yang mempengaruhi siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika
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trigonometri pada segitiga siku-siku yaitu meliputi: (1) siswa kurang teliti, (2) siswa kurang
fokus ketika pembelajaran berlangsung, (3) siswa merasa bosan, (4) siswa tidak tertarik
dengan pembelajaran, serta (5) materi yang dirasa terlalu sulit.
Saran

Penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya dengan menambahkan
varibel siswa dengan kecerdasan siswa atau 1Q siswa.
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